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RINGKASAN 

Devina Cinantya Anindita. 115040201111053. Pertumbuhan Bibit Satu Mata 

Tunas Yang Berasal Dari Nomor Mata Tunas Berbeda Pada Tebu 

(Saccaharum officinarum L.) Varietas Bululawang Dan PS862. Dibawah 

bimbingan Dr.Ir.Setyono Yudo Tyasmoro, MS., Prof.Dr.Ir.Husni Thamrin 

Sebayang, MS dan Dr. Ir. Sri Winarsih, MS. 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman penghasil 

gula terbesar yang termasuk ke dalam famili Gramineae. Gula merupakan salah 

satu kebutuhan pokok bagi penduduk Indonesia yang selalu meningkat terus dari 

tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Peningkatan 

konsumsi ini tidak dapat dipenuhi dari produksi gula dalam negeri, sehingga harus 

mengimpor untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Tahun 2009 diperkirakan luas 

areal penanaman tebu di Indonesia sekitar 422 ribu ha, dengan tingkat produksi 

gula hablur sebesar ± 2.6 juta ton, sedangkan kebutuhan gula Indonesia 

diperkirakan mencapai 4.6 juta ton per tahun dengan tingkat konsumsi gula 

sebesar 18 kg/orang/tahun. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tebu dan 

rendemen adalah kualitas bibit tebu yang kurang baik. Bibit yang baik adalah bibit 

yang tidak terserang oleh hama penyakit. Alternatif untuk meningkatkan kualitas 

bibit yang akan ditanam ialah dengan sistem satu mata tunas. Benih satu mata 

tunas yang digunakan adalah benih bud chip. Bud chip memiliki ukuran yang 

lebih kecil dari bibit tebu lainya dan dapat meningkatkan produktivitas. Kondisi 

pertumbuhan tanaman tebu sangat diperlukan mata tunas yang pertumbuhannya 

seragam. Mata tunas yang terletak pada ruas yang masih muda dan belum 

berwarna akan berkecambah lebih cepat daripada yang lebih tua.   

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2015 hingga April 2015 di Pusat 

Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, Pasuruan dengan ketinggian antara 6 – 91 

mdpl. Metode penelitian yang digunakan ialah Rancangan Petak Terbagi (RPT) 

dimana petak utama varietas tebu yang terdiri dari varietas bululawang ( V1) dan 

PS862 ( V2) dan anak petak adalah nomor mata tunas yang terdiri dari sepuluh 

nomor mata tunas yaitu nomor mata tunas 7 ( M7), nomor mata tunas 8 ( M8 ), 

nomor mata tunas 9 ( M9 ), nomor mata tunas 10 ( M10 ), nomor mata tunas 11 ( 

M11 ), nomor mata tunas 12 ( M12 ), nomor mata tunas 13 ( M13 ), nomor mata 

tunas 14 ( M14 ), nomor mata tunas 15 ( M15 ) dan nomor mata tunas 16 ( M16 ), 

sehingga didapatkan 20 kombinasi perlakuan dan masing-masing kombinasi 

perlakuan menggunakan ulangan sebanyak tiga kali. Pengamatan yang akan 

dilakukan antara lain presentase perkecambahan, indeks vigor, panjang tanaman, 

luas daun, jumlah daun, diameter batang, berat basah dan berat kering. Data 

pengamatan yang diperoleh dianalisis ragam ( uji F ) pada taraf 5%. Uji F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Jika perlakuan 

menunjukkan perbedaan nyata pada F-hitung maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

dengan BNJ 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara varietas Bululwang 

nomor mata tunas 7, 8, 9 dan Varietas PS862 nomor mata tunas 7, 8, 9, 10 dan 11 

pada parameter bobot kering total tanaman. Nomor mata tunas 7, 8, 9, 10 dan 11 
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memberikan pengaruh nyata pada parameter bobot kering total tanaman. Nomor 

mata tunas terbaik pada varietas Bululawang ialah 7, 8, 9 dan Varietas PS862 

terdapat pada nomor mata tunas yang sama yaitu 7, 8, 9, 10 dan 11 pada 

parameter bobot kering total tanaman. 
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SUMMARY 

Devina Cinantya Anindita. 115040201111053. The Growth of Single Bud 

Planting Using Different Number of Bud on The Bululawang and PS862 

Sugarcane  Varieties ( Saccharum offcinarum L. ). Supervised by 

Dr.Ir.Setyono Yudo Tyasmoro, MS,  Prof. Dr. Ir. Husni Thamrin Sebayang, 

MS and Dr. Ir. Sri Winarsih, MS. 

 

The sugarcane (Saccharum officinarum L.) is the biggest sugar-producing 

plants which belong to the Gramineae family. Sugar is one of the basic needs for 

all of people which is always increase steadily from year to year because of 

increasing on population. In Indonesia, the increasing of sugar consumption can 

not be fulfilled from domestic production, so the government  has to import to 

meet those needs. In 2009, Central Bureau of Statistic estimate the area of 

sugarcane planting in Indonesia is about 422 thousand ha, with the approximation 

of crystal sugar production levels is 2.6 million ton, while Indonesia’s sugar needs 

is about 4.6 million ton per annum with sugar consumption rate of 18 

kg/person/year. One of causes of the low productivity of sugarcane and its extract 

is the low quality of sugarcane seedlings. One of indicator good seed is uninfected 

from pest. The alternative to increase quality of seed is by cutting the bud which is 

known with bud chip. Bud chip has smaller size the other seed and capable to 

increase productivity. The condition of sugarcane growth is very needed by 

sugarcane buds which have been growing in the same time. The bud which is 

located on young sugarcane joint and yet colored will germinate quicker than the 

older one.  

Research conducted in January to April 2015 at Sugar Plantation Research 

Center, Pasuruan, Indonesia which located between 6 – 91 masl. Researcher use 

Split Plot Method which the main plot consists of sugarcane Bululawang ( V1 ) 

and PS862 (V2) variety and the subplot is number of bud with ten numbers of 

bud: number of bud 7 (M7), 8 (M8), 9 (M9), 10 (M10), 11 (M11), 12 (M12), 13 

(M13), 14 (M14), 15 (M15) and 16 (M16), so there will be 20 combinations of 

treatment and each combination treatment will be repeated three times. This 

observations use these parameters: percentage of germination, index vigor, length 

of plant, leaf area, leaf number, stem diameter, weight fresh and dry of leaf, root 

and stem. The observation data is analyzed with F test at  5% significant level. 

The F-test is used to determine the influence of the treatment given. If the 

treatment result is significant then continue with further trials with HSD 5%. 

The result show the existence of interaction between Bululawang variety 

with number of bud The 7th, 8th, and 9th  and PS862 variety number of bud 7th, 8th, 

9th, 10th and 11th.on dry weight plant total. Number of buds 7th, 8th, 9th, 10th and 

11th are significant on dry weight plant total. The best number of bud for 

Bululawang are 7th, 8th, 9th and PS862 bud number 7th, 8th, 9th, 10th and 11th. 
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